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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk menentukan pengaruh konsentrasi paklobutrazol, jenis varietas dan 

interaksi terhadap mutu lima varietas krisan pot. Penelitian ini dilaksanakan mulai Juli 2019 sampai 

November 2019 di screenhouse Desa Melung, Kecamatan Kedung Banteng, Kabupaten Banyumas. 

Penelitian ini merupakan percobaan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 

(RAKL) faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah pemberian paklobutrazol, 

3 taraf yaitu 100 ppm, 200 ppm dan 300 ppm. Faktor kedua adalah varietas krisan pot, 5 jenis yaitu 

Super Red, Lolipop, Lolired, Jaguar Merah dan Kancing Pink. Variabel yang diamati meliputi 

tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), diameter batang (mm), luas daun (cm2), jumlah kuntum 

bunga, diameter bunga (cm) dan waktu muncul bakal bunga (hst). Hasil penelitian menunjukkan 

pemberian paklobutrazol menghambat tinggi tanaman dan mempercepat waktu muncul bakal 

bunga. Varietas krisan pot memberikan respon terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

diameter batang (mm), luas daun (cm2), jumlah kuntum bunga, diameter bunga (cm) dan waktu 

muncul bakal bunga (hst). Hasil terbaik dari perlakuan konsentrasi paklobutrazol adalah 300 ppm, 

menghambat tinggi tanaman sehingga tinggi tanaman rendah dan membuat waktu muncul bakal 

bunga menjadi lebih cepat. Varietas Super Red variabel pengamatan terbaik pada tinggi tanaman 

dan waktu muncul bakal bunga, Varietas Kancing Pink pada variabel pengamatan jumlah daun dan 

jumlah kuntum bunga, Lolipop pada variabel pengamatan diameter batang dan luas daun, Jaguar 

Merah pada variabel pengamatan diameter bunga. Tidak ada interaksi antara konsentrasi 

paklobutrazol dan varietas krisan pot. 

 

Kata kunci : Krisan pot, paklobutrazol, varietas krisan.  
 

 

A STUDY  OF GROWTH REGULATING SUBSTANCE FOR QUALITY OF FIVE 

CHRYSANTHEMUM VARIETIES (Chrysanthemum Sp.) 
 

 

ABSTRACT 

This research aims at examining the influence of paclobutrazol concentration, variety type and 

interaction on five Chrysanthemum plant varieties.This research is conducted starting from July 

2019 to November 2019 at the screen of Melung Village, Kedung Banteng District, Banyumas 

Regency. This research is an experimental study using a complete factorial group random design 

with two factors and 3 repetitions. The fisrt factor is paclobutrazol administration in three levels: 

100 pppm, 200 ppm, 300 ppm. The second factor is five Chrysanthemum plant varieties: Super 

Red, Lolipop, Lolired, Red Jaguar, and Kancing Pink. The observed variables are plant height 

(cm), number of leaves (sheet), stem diameter (mm), leaf width (cm2), number of flowers, flower 

diameter (cm) and flower bud (hst). The research result show that the administration of 

paclobutrazol inhibits the plant height and fastens the flower bud spring time. Chrysanthemum 

plant varieties are responding to the plant height (cm), number of leaves (sheet), stem diameter 

(mm), leaf width (cm2), number of flowers, flower diameter (cm), and flower bud spring time (hst). 

The best result is obtained from the paclobutrazol concentration administration of 300 ppm which 

inhibits the plant height and fasten the flower bud spring time. The best observation result on the 

variables of Super Red variety is related to its plant height and flower bud spring time; of Kancing 
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Pink variety is related to its number of leaves and flowers; of Lolipop variety is related to stem 

diameter and leaf width; and of Red Jaguar is related ti its flower diameter. There is no occurring 

interaction between paclobutrazol concentration and Chrysanthemum plant varieties.  

 

Keywords: Chrysanthemum sp., paclobutrazol, Chrysanthemum varieties. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Tanaman krisan (Chrysanthemumsp.) adalah salah satu komoditas tanaman hias yang 

mempunyai nilai ekonomi dan estetika tinggi.Tanaman krisan merupakan salah satu jenis tanaman 

hias yang banyak digemari karena bunganya yang indah.Jenis tanaman hias ini sudah 

dikembangkan dan dibudidayakan oleh para petani bunga (Berlindaswasti, 2000).Krisan seruni atau 

“Bunga Emas” (Golden Flower), bukan tanaman asli Indonesia.Berdasarkan penelusuran yang 

dilakukan ahli botani disimpulkan sentrum asal tanaman krisan adalah dataran Cina (Rukmana dan 

Mulyana, 2006). 

Banyaknya jenis, bentuk, dan warna bunga krisan menyebabkan krisan sangat populer di 

masyarakat (Ridwan et al., 2012).Menurut Rukmana dan Mulyana (2006), bunga krisan dibagi 

menjadi dua jenis yaitu, standart dan spray. Permintaan konsumen paling banyak pada bunga 

krisan jenis spray karena dalam satu tangkai terdapat beberapa kuntum bunga. Krisan merupakan 

salah satu jenis tanaman hias yang pemanfaatannya dapat dikelompokkan menjadi dua, yakni 

krisan potong dan krisan pot. Perbedaan jenis keduanya dapat dilihat dari bentuk morfologi 

tanaman khususnya tinggi tanaman, tinggi tanaman krisan pot hanya 20 - 40 cm. Purnamawati et 

al.(2017) menambahkan, bunga krisan sebagai tanaman pot dapat digunakan untuk menghias meja 

kantor, ruangan hotel, restaurant dan rumah tempat tinggal. 

Permintaan krisan pot sebagai tanaman hias berpeluang lebih besar dibandingkan dengan 

krisan potong. Hal ini karena penggunaan tanaman hias pot relatif lebih luas pemanfaatannya dari 

pada bunga hias potong (Tristi, 2017). Peluang untuk mengembangkan budidaya tanaman krisan, 

guna memenuhi kebutuhan baik dalam maupun luar negeri tetap terbuka karena krisan sebagai 

tanaman pot juga sangat populer dan banyak peminatnya (Sudaryanto, 2006). 

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya untuk memperbaiki teknik budidaya bunga krisan pot 

sehingga dihasilkan tanaman krisan pot yang kualitasnya memenuhi standar pasar dan jumlahnya 

memadai. Perbaikan teknik budidaya bunga krisan dalam pot salah satunya dapat dilakukan melalui 

pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) atau retardan seperti paklobutrazol.Berdasarkan uraian 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh paklobutrazol dan varietas krisan 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman krisan pot. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menentukan pengaruh konsentrasi paklobutrazol terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman krisan pot, 2) Menentukan pengaruh varietas krisan pot terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman krisan pot, 3) Menentukan pengaruh interaksi antara konsentrasi 

paklobutrazol dan varietas krisan pot terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman krisan pot. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019 sampai November 2019 di screenhouseDesa 

Melung, Kecamatan Kedung Banteng, Kabupaten Banyumas. Penelitian ini merupakan percobaan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial dengan 2 faktor dan 

3 ulangan. Faktor pertama adalah pemberian paklobutrazol, terdiri 3 taraf yaitu 100 ppm, 200 ppm 

dan 300 ppm yang diberikan sebanyak 4 kali. Faktor kedua adalah varietas krisan pot, terdiri 5 jenis 

yaitu Super Red, Lolipop, Lolired, Jaguar Merah dan Kancing Pink.  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian meliputi bibit stek krisan pot lima varietas 

yaitu Super Red, Lolipop, Lolired, Jaguar Merah, dan Kancing Pink, Paklobutrazol, tanah, 

cocopeat atau sabut kelapa, kapur, pupuk meganik, pupuk phospat dan pupuk NPK. Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pot, lampu TL 23 watt, sungkup plastik hitam, gelas ukur, 

sprayer,filler, pipet,ember, selang air, bambu, gunting, penggaris, micropipet, gelar ukur, jangka 

sorong, tali rafia, papan nama, alat tulis, kertas label, termohygrometer, meteran, kamera dan 

timbangan analitik. 

Pemberian paklobutrazol dilakukan sebanyak empat kali pada 30 hst, 37 hst, 44 hst dan 52 

hst. Aplikasi disemprotkan ke daun dan batang tanaman krisan. Pemeliharaan tanaman krisan pot 

yaitu penyiraman pada pagi hari dan sore hari, pemupukan dilakukan dua minggu sekali 

menggunakan pupuk NPK, penambahan sinar lampu pada awal tanam selama 20 hst, pemberian 

larutan perangsang tumbuh tunas pada umur 14 hst, pinching atau membuang titik tumbuh tunas 

pada 15 hst, penyiangan gulma disekitar area tumbuh tanaman, pengendalian Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) menggunakan pestisida sintetik.   

Data yang terkumpul dianalisis keragamannya menggunakan uji F pada taraf kepercayaan 

95%. Apabila pada uji F berbeda nyata dan sangat berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan uji Duncan (Duncan’s Multiple Range Test). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Uji DMRT Pengaruh Konsentrasi ZPT Paklobutrazol terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Lima Varietas Krisan Pot. 

Perlakuan TT 

(cm) 

JD 

(helai) 

LD  

(cm2) 

DB 

(cm) 

WMBB 

(hst) 

JKB DBu 

(cm) 

Konsentrasi Paklobutrazol 

Z1100 ppm 25,25 a 39,64 a 6,83 a 3,37 a 56,60 a 11,56 a 4,68 a 

Z2200 ppm 24,34 ab 38,36 a 6,44 a 3,35 a 56,33 a 11,09 a 4,46 a 

Z3300 ppm 23,46 b 38,66 a 7,23 a 3,38 a 55,20 b 10,36 a 4,46 a 

F hit 8,00** 0,32 2,94 0,20 6,38** 2,03 2,19 

F tabel 5% 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 

Varietas 

P1 Super Red 22,11 c 32,15 d 7,51 a 3,03 c 55,11 c 11,26 b 3,39 d 

P2 Lolipop 24,23 b 36,96 c 7,95 a 3,69 a 56,89 a 10,56 b 4,33 c 

P3 Lolired 24,63 b 41,88 b 7,24 a 3,45 b 55,89 abc 11,26 b 5,04 b 

P4 Jaguar Merah 22,04 c 31,12 d 5,96 b 2,97 c 55,67 bc 8,44 c 5,58 a 
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Perlakuan TT 

(cm) 

JD 

(helai) 

LD  

(cm2) 

DB 

(cm) 

WMBB 

(hst) 

JKB DBu 

(cm) 

P5 Kancing Pink 28,74 a 52,32 a 5,50 b 3,68 a 56,67 ab 13,48 a 4,32 c 

F hit 44,70** 31,82** 12,28** 57,60** 3,70* 10,82** 56,06** 

F tabel 5% 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 

Interaksi Konsentrasi dan Varietas 

Z1P1 23,00 a 32,85 a 7,34 a 3,01 a 55,33 a 12,44 a 3,82 a 

Z1P2 25,56 a 38,07 a 7,58 a 3,64 a 57,00 a 11,00 a 4,37 a 

Z1P3 25,78 a 41,96 a 7,93 a 3,47 a 57,00 a 12,22 a 4,94 a 

Z1P4 22,61 a 29,37 a 6,24 a 3,00 a 56,33 a 8,22 a 5,79 a 

Z1P5 29,58 a 55,96 a 5,06 a 3,71 a 57,33 a 13,89 a 4,47 a 

Z2P1 21,91 a 30,52 a 6,37 a 2,98 a 55,00 a 10,89 a 3,22 a 

Z2P2 23,73 a 34,89 a 7,63 a 3,75 a 57,00 a 10,56 a 4,41 a 

Z2P3 25,14 a 44,15 a 6,89 a 3,45 a 56,00 a 11,44 a 4,77 a 

Z2P4 22,19 a 33,07 a 5,47 a 2,98 a 56,67 a 8,89 a 5,72 a 

Z2P5 28,73 a 49,15 a 5,83 a 3,58 a 57,00 a 13,67 a 4,18 a 

Z3P1 21,42 a 33,07 a 8,83 a 3,11 a 55,00 a 10,44 a 3,11 a 

Z3P2 23,71 a 37,93 a 8,65 a 3,67 a 56,67 a 10,11 a 4,22 a 

Z3P3 22,96 a 39,52 a 6,90 a 3,43 a 54,67 a 10,11 a 5,40 a 

Z3P4 21,31 a 30,93 a 6,18 a 2,93 a 54,00 a 8,22 a 5,23 a 

Z3P5 27,90 a 51,85 a 5,61 a 3,74 a 55,67 a 12,89 a 4,31 a 

F hit 0,39 0,83 1,68 0,66 0,90 0,28 2,00 

F tabel 5% 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 3,34 

C.V.(%) 5,02 11,82 13,18 4,05 14,95 7,34 2,03 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf berbeda pada variabel dan perlakuan yang 

samamenunjukkan berbeda nyata pada uji DMRT dengan taraf kesalahan 5%.*: 

nyata, **: sangat nyata, TT: Tinggi Tanaman, JD: Jumlah Daun, LD: Luas Daun, 

DB: Diameter Batang, WMBB: Waktu Muncul Bakal Bunga, JKB: Jumlah Kuntum 

Bunga, DBu: Diameter Bunga. 

 

3.1. Pengaruh Konsentrasi Paklobutrazol terhadap Pertumbuhan dan Hasil Lima Varietas 

Krisan Pot 

 

1) Tinggi Tanaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Regresi Pengaruh Konsentrasi Paklobutrazol terhadap Tinggi Tanaman. 

 

Pemberian paklobutrazol memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman krisan (Tabel 1).Hubungan antara variabel tinggi tanaman dan konsentrasi paklobutrazol 

adalah y = -0,0089x + 26,123 R2 = 0,9998.Nilai regresi dari grafik adalah 0,9998, artinya pengaruh 
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konsentrasi paklobutrazol terhadap tinggi tanaman sebesar 98% yang mendekati 100%, sehingga 

pengaruhnya sangat terlihat (Gambar 1).Persamaan tersebut menunjukkan bahwa pemberian 

paklobutrazol dengan taraf konsentrasi yang semakin meningkat maka tinggi tanaman menjadi 

lebih pendek. Hal ini diperkirakan berhubungan dengan produksi giberelin yang terhambat akibat 

pemberian paklobutrazol. 

Paklobutrazol merupakan ZPT yang digunakan untuk memodifikasi struktur fisik dari 

tanaman. Paklobutrazol dapat menghambat pemanjangan sel serta pemanjangan ruas batang dengan 

cara menghambat biosintesis giberelin. Prinsip kerja paklobutrazol di dalam tanaman menghambat 

biosintesis giberelin dengan cara menekan kaurene sehingga tidak terjadi pembentukan kaurenoat. 

Hal ini mengakibatkan penurunan laju pembelahan sel secara morfologis dimana terlihat adanya 

pengurangan asimilat ke pertumbuhan reproduktif untuk pembungaan (Watson, 2006). 

2) Jumlah Daun 

Pemberian paklobutrazol memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah daun 

(Tabel 1). Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa, pemberian paklobutrazol juga dapat 

memberikan efek terhadap fase vegetatif tanaman dimana berkurangnya jumlah daun. Hasil yang 

tidak berbeda nyata ini diduga karena daun yang sudah tua letaknya berada di bagian bawah 

banyak yang mengalami kering dan gugur sehingga pengaplikasian paklobutrazol menjadi kurang 

optimum.Daun yang gugur kemudian mati, pada cabang tunas tumbuh daun muda di bagian cabang 

yang lain, posisinya semakin ke atas bagian batang tanaman dan tumbuhnya daun membuat jarak 

antar ruas daun juga semakin pendek.  

Jumlah daun tanaman tidak terpengaruh oleh pemberian retardan seperti paklobutrazol, 

walaupun retardan menekan pemanjangan batang dengan menghambat aktivitas fisiologisnya, 

tetapi retardan tidak menghambat produksi dan translokasi asimilat ke organ lain pada tanaman 

(Pinto et al,. 2005). 

3) Luas Daun 

Pemberian paklobutrazol memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap variabel luas 

daun (Tabel 1). Hal ini diduga karena daun-daun pada saat pengambilan sampel, umur daun tidak 

serempak.Meski masih dalam vase vegetatif, sebagian umur daun ada yang sudah tua dan masih 

muda.Daun tua biasanya memiliki panjang dan lebar daun yang luas dan posisinya berada di bagian 

bawah tanaman.Daun tua merupakan daun yang sudah ada saat menjadi bibit tanaman yang 

diperoleh dari stek tanaman induk. 

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan literatur, Widaryanto (2011) menyatakan, 

secara keseluruhan terlihat pemberian paklobutrazol memperkecil luas daun tanaman. Semakin 

tinggi konsentrasi paklobutrazol yang diberikan maka semakin kecil luas daun yang dihasilkan, 

karena penghambatan pada giberelin semakin besar. Walton et al. (2006) menambahkan, luas area 

daun juga dipengaruhi oleh panjang hari. Semakin lama penyinaran tambahan yang diberikan maka 
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akan menghasilkan luas daun yang lebih luas. Lama penyinaran tambahan 40 hari menghasilkan 

luas daun terluas dibandingkan tanpa penyinaran.  

4) Diameter Batang 

Pemberian paklobutrazol memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap diameter 

batang (Tabel 1).Terjadi penurunan diameter batang pada konsentrasi 200 ppm diduga karena 

terhambatnya hormon giberelin oleh paklobutrazol, namun pada konsentrasi yang lebih tinggi 

terjadi penambahan sel didaerah kambium batang.Pemberian paklobutrazol mempengaruhi bagian 

anatomi didalam batang itu sendiri.Pemberian retardan seperti paklobutrazol pada konsentrasi yang 

meningkat, dapat menyebabkan diameter batang menjadi tebal.Widaryanto (2011) menyatakan, 

penambahan paklobutrazol dapat menekan pertumbuhan tanaman sehingga diameter batang 

tanaman bertambah tebal.Penebalan batang oleh perlakuan retardan paklobutrazol disebabkan oleh 

terjadinya peningkatan volume sel parenkim di daerah korteks serta meningkatkan produksi sel 

didaerah kambium. 

5) Waktu Muncul Bakal Bunga 

Pemberian paklobutrazol memberikan pengaruh berbedasangat nyata terhadap waktu muncul 

bakal bunga (Tabel 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Regresi Konsentrasi Paklobutrazol terhadap Waktu Muncul Bakal Bunga. 

 

Hubungan antara variabel tinggi tanaman dan konsentrasi paklobutrazol adalah y = -0,007x + 

57,444 R2 = 0,8867.Nilai regresi dari grafik adalah 0,8867,artinya pengaruh konsentrasi 

paklobutrazol terhadap waktu muncul bakal bunga sebesar 87% (Gambar 2). Persamaan tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka waktu muncul bakal bunga 

akan menjadi lebih cepat. Hal ini diduga karena hasil fotosintat yang terus bertambah teralokasikan 

pada perkembangan bagian tanaman yang lain salah satunya pemunculan bakal bunga.Menurut 

Darmayanti (2015), induksi pembungaan dapat dilakukan menggunakan hormon anti giberelin 

seperti paklobutrazol. ZPT ini menyebabkan pertumbuhan vegetatif pada tanaman terhambat. 

y = -0,007x + 57,444

R² = 0,8867
55

55,2
55,4
55,6
55,8

56
56,2
56,4
56,6
56,8

57

0 100 200 300 400

W
a

k
u

 M
u

n
cu

l 
B

a
k

a
l 

B
u

n
g

a
 (

h
st

)

Konsentrasi (ppm)



Prosiding Seminar Nasional 
Pertanian Peternakan Terpadu Ke-3 

 
ISBN : 978-602-60782-2-3 

 

[100] 
 

Purnomo et al. (1990) menambahkan, paklobutrazol selain menekan produksi giberelin juga dapat 

menyebabkan dormansi bunga. 

6) Jumlah Kuntum Bunga 

Pemberianpaklobutrazol memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap jumlah kuntum 

bunga (Tabel 1). Meski tidak berpengaruh nyata, penurunan jumlah kuntum bunga terjadi secara 

proporsional. Tanaman krisan yang digunakan merupakan jenis tanaman tipe Spray sehingga 

memiliki beberapa cabang. Satu cabang dapat terdiri dari tiga sampai lima bunga. Paklobutrazol 

mampu menghambat perkembangan vegetatif tanaman sehingga subsrat yang tadinya dipergunakan 

untuk pertumbuhan tanaman teralokasikan pada pembentukan bakal bunga. Pemberian 

paklobutrazol dapat menghambat pertumbuhan tunas yang menyebabkan waktu muncul bakal 

bunga lebih cepat namun jumlah bakal bunga yang dapat tumbuh jumlahnya terhambat.Hasil 

penelitian Karaguzel (2004) menunjukkan bahwa pemberian paklobutrazol dengan konsentrasi 

yang tinggi (2.500 mg/tanaman) pada Lupinus varius menghasilkan jumlah bunga yang lebih 

sedikit dibandingkan tanpa pemberian paklobutrazol begitu halnya pemberian paklobutrazol pada 

Gladiolus tristis juga mengurangi jumlah bunga yang dihasilkan dalam satu tanaman. 

7) Diameter Bunga 

Pemberian paklobutrazolmemberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap diameter bunga 

(Tabel 1). Meski tidak berpengaruh nyata, penurunan diameter bunga terjadi secara proporsional. 

Diameter bunga yang lebar akan memperindah bunga dan menarik selera konsumen maupun 

menambah permintaan pasar pada kondisi tertentu. Paklobutrazol belum dapat menghasilkan 

diameter bunga yang optimal. Penelitian lain menunjukkan, menurut Astika (2014) diameter Bunga 

Gerbera tertinggi terdapat pada tanaman tanpa aplikasi paklobutrazol. Konsentrasi paklobutrazol 

tertinggi 60 ppm menyebabkan tanaman tidak menghasilkan bunga hingga akhir pengamatan. 

3.2. Pengaruh Varietas Krisan Pemberian Paklobutrazol Terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Lima Varietas Krisan Pot 

1) Tinggi Tanaman 

Varietas tanaman krisan pot pemberian paklobutrazol memberikan respon berbeda sangat 

nyata terhadap tinggi tanaman (Tabel 1). Varietas Jaguar Merah memilki tinggi tanaman terendah 

dan varietas Kancing Pink memiliki tinggi tanaman tertinggi (Gambar 3). Hal ini dapat terjadi 

karena karakter dari varietas Kancing Pink memiliki batang tinggi. Varietas Jaguar Merah memiliki 

tinggi tanaman yang rendah karena karakter varietas krisan tersebut memiliki batang yang pendek 

dengan jarak antar ruas daun yang berdekatan sehingga varietas tersebut memiliki tinggi tanaman 

terendah. Syarat utama tanaman krisan dipasaran adalah tanaman mempunyai tinggi sesuai standar 

yang telah ditentukan. Perbedaan tinggi tanaman yang terjadi pada varietas tersebut dimungkinkan 

karena menurut Herlina dan Reza (1996) bahwa tinggi tanaman krisan dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan faktor lingkungan. 
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Gambar 3. GrafikRespon Varietas Krisan terhadap Tinggi Tanaman 

 

2) Jumlah Daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. GrafikRespon Varietas Krisanterhadap Jumlah Daun 

 

Varietas tanaman krisan pot dengan pemberian paklobutrazol memberikan respon berbeda 

sangat nyata terhadap jumlah daun (Tabel 1). Varietas Jaguar Merah memilki jumlah daun terendah 

dan varietas Kancing Pink memiliki jumlah daun terbanyak (Gambar 4). Hal ini diduga karena 

karakter dari varietas Kancing Pink memiliki tinggi tanaman yang tinggi, sehingga batang yang 

lebih tinggi masih dapat membentuk cabang daun baru dan membuat jumlah daun menjadi lebih 

banyak. Varietas Jaguar Merah memiliki tinggi terendah yang membuat jumlah cabang antar daun 

menjadi lebih sedikit sehingga daun yang terbentuk sedikit. Faktor lain yang diduga mempengaruhi 

jumlah daun adalah kemampuan varietas pada kondisi lingkungan tertentu dalam menyerap 

kandungan unsur hara yang tersedia untuk pertumbuhan tanaman. Danalotos and Archontoulis 

(2010) menyatakan, perbedaan antar varietas menghasilkan penampilan pertumbuhan yang berbeda 

karena adanya perbedaan kecepatan pembelahan, perbanyakan dan pembesaran sel. Kondisi 

tersebut menunjukkan adanya perbedaan faktor genetik yang dimiliki setiap varietas dan 

kemampuannya beradaptasi terhadap lingkungan. 

3) Luas Daun 

Varietas tanaman krisan pot dengan pemberian paklobutrazol memberikan respon berbeda 

sangat nyata terhadap luas daun (Tabel 1). Varietas Lolipop memilki luas daun paling luas dan 

varietas Kancing Pink memiliki luas daun paling sempit (Gambar 5). Luas daun pada tanaman juga 

dipengaruhi oleh unsur hara dan lama penyinaran tambahan. Varietas Lolipop memilki bentuk daun 
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yang melengkung dan terdapat lekukan potongan daun ke dalam serta bergerigi kasar sehingga 

varietas Lolipop memiliki panjang dan lebar daun yang luas. Hal ini dipengaruhi oleh karakter gen 

dari setiap varietas yang memiliki bentuk daun yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. GrafikResponVarietas Krisan terhadap Luas Daun 

 

Pengukuran luas daun dipengaruhi oleh panjang daun dan lebar daun dalam bentuk daun. 

Semakin banyak jumlah daun maka luas daun yang dimiliki akan lebih rendah dibanding dengan 

tanaman yang memilki jumlah daun yang lebih sedikit. Hal ini berkaitan dengan distribusi asimilat 

pada tanaman krisan pot yang tidak dilakukan disbudding, hasil asimilat akan digunakan untuk 

membentuk daun sehingga luas daun yang dihasilkan lebih rendah. Hal ini berlaku pada varietas 

Kancing Pink dimana memiliki jumlah daun paling banyak namun memiliki luas daun paling 

sempit (Ni’mah dan Sitawati, 2018). 

4) Diameter Batang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. GrafikRespon Varietas Krisanterhadap Diameter Batang 

 

Varietas tanaman krisan pot dengan pemberian paklobutrazol memberikan respon berbeda 

sangat nyata terhadap diameter batang (Tabel 1). Diameter batang paling besar varietas Lolipop 

dan diameter batang paling kecil Jaguar Merah (Gambar 6). Menurut Sitompul dan Guritno (1995), 

pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Faktor genetik akan 

mempengaruhi proses fisiologi tanaman, sedangkan faktor lingkungan dipengaruhi oleh 

temperatur, kadar air tanah dan unsur hara. Poerwowidodo (1992) menyatakan bahwa pola genetik 

menentukan potensi pertumbuhan diameter batang tanaman untuk tumbuh maksimal. 
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5) Waktu Muncul Bakal Bunga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. GrafikRespon Varietas Krisanterhadap Waktu Muncul BakalBunga 

 

Varietas tanaman krisan pot dengan pemberian paklobutrazol memberikan respon berbeda 

nyata terhadap waktu muncul bakal bunga (Tabel 1). Waktu muncul bakal bunga paling cepat 

terdapat pada varietas Super Red dan waktu muncul bakal bunga paling lama terdapat pada varietas 

Lolipop (Gambar 7). Semua varietas yang diuji memiliki rentan selisih waktu muncul bakal bunga 

yang tidak terlampau jauh. Hal ini karena pengaruh karakter dari setiap varietas yang diuji serta 

pengaruh lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Gardner, et al. 

(1991) menyatakan jika keberhasilan perkembangan organ generatif tergantung pada hara yang 

diperoleh selama pertumbuhan vegetatif. Evita (2009) menambahkan, pertumbuhan vegetatif yang 

lebih baik akan berperan sebagai sumber energi bagi fase generatif. Terpenuhinya unsur yang 

dibutuhkan tanaman serta kondisi lingkungan yang mendukung akan meningkat hasil fotosintesis 

yang digunakan untuk pembentukan bunga dan buah pada fase generatif.  

6) Jumlah Kuntum Bunga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. GrafikRespon  Varietas Krisanterhadap Jumlah Kuntum Bunga 

Varietas tanaman krisan pot dengan pemberian paklobutrazol memberikan respon berbeda 

sangat nyata terhadap jumlah kuntum bunga (Tabel 1). Jumlah kuntum bunga paling banyak 

terdapat pada varietas Kancing Pink dan jumlah kuntum bunga paling sedikit terdapat pada varietas 

Jaguar Merah (Gambar 8). Kelima varietas yang digunakan merupakan krisan tipe spray sehingga 

menghasilkan jumlah kuntum bunga yang banyak. Menurut Putra dan Histifarina (2017), jumlah 

bunga pada satu tanaman tergantung dari tipe bunga pada varietas yang digunakan seperti tipe 
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standar atau tipe spray. Varietas yang mempunyai bunga tipe standar hanya mempunyai satu 

kuntum bunga dan bunga tipe spray mempunyai kuntum bunga lebih banyak pada satu tanaman. 

Jumlah tangkai bunga dipengaruhi oleh cara budidaya, pada kultivar yang tipe standar tidak pernah 

dilakukan pemotesan (pinching), baik pemotesan berat maupun ringan atau tidak dilakukan 

pemotesan sama sekali. 

7) Diameter Bunga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. GrafikRespon Varietas Krisanterhadap Diameter Bunga 

 

Varietas tanaman krisan pot dengan pemberian paklobutrazol memberikan respon berbeda 

sangat nyata terhadap diameter bunga (Tabel 1). Diameter bunga paling besar terdapat pada 

varietas Jaguar Merah dan diameter bunga paling kecil terdapat pada varietas Super Red (Gambar 

9). Keserempakan diameter bunga dalam krisan pot menjadi salah satu nilai tambah terhadap nilai 

jual krisan pot. Pembungaan mengakibatkan pembentukan sink-sink baru dan persaingan internal 

untuk asimilat lebih besar. Bakal bunga dalam jumlah banyak yang dalam hal ini berperan sebagai 

sink, saat fase pembungaan memunculkan persaingan sesama sink yang kuat sehingga 

mempengaruhi partisi fotosintat yang digunakan untuk pembentukan bunga sehingga dapat 

berpengaruh pada ukuran diameter bunga (Goldsworthy and Fisher, 1992). Rukmana dan Mulyana 

(2006) menambahkan, Chrysanthemum merupakan bunga yang memiliki keanekaragaman 

morfologi. Semakin banyak bunganya dan memiliki diameter yang hampir sama besar maka akan 

semakin memiliki nilai jual yang tinggi untuk tanaman krisan pot. Hal ini karena tanaman krisan 

pot yang diharapkan bunganya berwarna cerah, pertumbuhannya baik, tidak terserang penyakit, 

mempunyai bunga yang lebat dan berdiameter hampir sama besar serta dapat tahan lama (Andiani, 

2013). 

3.3. Pengaruh Interaksi Konsentrasi Paklobutrazol dan Varietas Krisan Pot Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Lima Varietas Tanaman Krisan Pot 

 

Tidak ada interaksi pada pemberian paklobutrazol dan varietas krisan pot terhadap variabel 

pertumbuhan dan hasil (Tabel 1). Hal tersebut terjadi karena perlakuan tersebut bekerja secara 

mandiri atau tidak saling ketergantungan dalam pemanfaatanya dalam tanaman krisan pot. Menurut 

Saberan dan Syahfari (2014), jika tidak ada interaksi antar kedua faktor maka dapat disimpulkan 
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bahwa faktor tersebut tidak berpengaruh satu sama lain. Herliana et al.(2018) menambahkan, kedua 

perlakuan yang diberikan kepada tanaman tetapi tidak berpengaruh nyata dapat disebabkan 

perlakuan tersebut menyediakan kebutuhan tanaman secara mandiri serta tidak saling bersinergi 

antara perlakuan satu dengan yang lain.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

1) Pemberian paklobutrazol dengan konsentarasi 100 ppm, 200 ppm dan 300 ppm, menghambat 

pertumbuhan tinggi tanaman masing - masing sepanjang25,25 cm, 24,34 cm dan 23,46 cm, 

serta konsentrasi 100 ppm, 200 dan 300 ppm mempercepat waktu muncul bakal 

bungamasing - masing 56,60 hst, 56,33 hst, dan 55,20 hst. 

2) Kualitas tanaman krisan pot pada tinggi tanaman terendah, jumlah daun terbanyak, luas daun 

terluas, diameter bunga tertebal, waktu muncul bakal bunga tercepat, jumlah kuntum bunga 

terbanyak, dan diameter bunga terlebar, masing-masing adalah Jaguar Merah, Kancing Pink, 

Lolipop, Lolipop, Super Red, Kancing Pink dan Jaguar Merah. 

3) Tidak ada interaksi antara dua perlakuan yaitu Konsentrasi Paklobutrazol dan Varietas 

Krisan dalam meningkat mutu tanaman krisan pot. 

4.2. Saran 

Perlu ada penelitian lanjut mengenai karakteristik krisan lokal dan intensitas serta frekuensi 

pemberian paklobutrazol sehingga dapat diketahui pengaruh pemberian paklobutrazol terhadap 

tanaman krisan. 
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